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Immunomodulatory Assay Effects of White Tea Steeping from Tea Plant 

(Camellia sinensis) on Male Rats The Induced Hepatitis B Vaccine 

 

 
Kurniawati 

08121006001 

 

ABSTRACT 

 

White tea (Camellia sinensis) contains high of polyphenols in the form of 

catechins, so that it can act as immunomodulators. This study aims to determine 

the immunomodulatory effects of white tea steeping in rats induced hepatitis B 

vaccine. Wistar male rats were divided into six groups consisting of normal 

control, negative control, positive control, and the treatment group of white tea 

steeping with multilevel dose of 6 g/day, 12 g/day, and 24 g/day. Rats induced by 

hepatitis B vaccine twice on day 0 and day 21 with a dose of 0.18 mL to see 

immune reactions. The parameters measured were the percentage of lymphocytes, 

monocytes percentage and phagocytic activity of macrophages. The results 

showed the higher dosing of white tea steeping can increase in the percentage of 

lymphocytes and monocytes, but statistically the lymphocytes showed significant 

differences only at the dose of 24 g/day while on monocytes was no significant 

difference. The percentage of lymphocytes on day 7 increased on day 14, while 

the percentage of monocytes on day 7 decreased on day 14. Phagocytic activity of 

macrophages can be seen from the macrophage phagocytosis index, based on 

observation showed the higher dosing of white tea steeping can increase in 

activity of macrophages and statistically have significant differences between 

groups. The increase occurred as a result of infection of hepatitis B vaccine and 

white tea steeping administration as an immunomodulator. The results of this 

study prove white tea steeping dose of 6, 12, and 24 g/day has the effect 

imunomoduloator with the most excellent effect on dose of 24 g/day. 

 

Keywords:  White tea steeping, lymphocyte, monocyte, macrophage, hepatitis B 

vaccine
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Teh (Camellia Sinensis) pada Tikus Putih Jantan yang Diinduksi Vaksin 

Hepatitis B 

 

 

Kurniawati 

08121006001 

 

ABSTRAK 

 

White tea (Camellia sinensis) memiliki kandungan polifenol berupa katekin yang 

cukup tinggi, sehingga dapat berperan sebagai imunomodulator. Penelitian ini 

bertujuan untuk melihat efek imunomodulator seduhan white tea pada tikus putih 

yang diinduksi vaksin hepatitis B. Tikus putih jantan galur Wistar dibagi menjadi 

enam kelompok yaitu kontrol normal, kontrol negatif, kontrol positif, dan 

kelompok perlakuan seduhan white tea dengan dosis bertingkat yaitu 6 g/hari, 12 

g/hari, dan 24 g/hari. Tikus diinduksi vaksin hepatitis B sebanyak dua kali yaitu 

pada hari ke-0 dan ke-21 dengan dosis 0,18 mL untuk melihat reaksi imun. 

Parameter yang diamati adalah persentase limfosit, persentase monosit dan 

aktivitas fagositosis makrofag. Hasil pengamatan menunjukkan semakin besar 

pemberian dosis seduhan white tea semakin tinggi pula peningkatan persentase 

limfosit dan monosit, namun secara statistik pada limfosit terdapat perbedaan 

yang signifikan hanya pada dosis 24 g/hari sedangkan pada monosit tidak ada 

perbedaan yang signifikan. Persentase limfosit pada hari ke-7 mengalami 

peningkatan pada hari ke-14, sedangkan persentase monosit pada hari ke-7 

mengalami penurunan pada hari ke-14. Aktivitas fagositosis makrofag dapat 

dilihat dari nilai indeks fagositosis makrofag, berdasarkan pengamatan 

menunjukkan semakin besar pemberian dosis seduhan white tea semakin tinggi 

pula peningkatan aktivitas makrofag dan secara statistik memiliki perbedaan yang 

signifikan antar kelompok. Peningkatan terjadi akibat adanya infeksi dari vaksin 

hepatitis B dan pemberian seduhan white tea sebagai imunomodulator. Hasil 

penelitian ini membuktikan seduhan white tea dosis 6, 12 dan 24 g/hari memiliki 

efek imunomoduloator dengan efek paling baik pada dosis 24 g/hari.  

 

Kata kunci:  Seduhan white tea, sel limfosit, sel monosit, sel makrofag, vaksin 

hepatitis B. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Paparan mikroorganisme patogen terhadap tubuh dalam keadaan normal 

pada dasarnya dapat diatasi oleh tubuh sendiri melalui serangkaian mekanisme 

sistem imun. Menurut Kusmardi dan Enif (2007), upaya mempertahankan agar 

sistem imun tetap maksimal menjadi sangat penting. Pemberian imunomodulator 

merupakan salah satu cara untuk memaksimalkan pertahanan tubuh ketika sistem 

imun mulai menurun. Block and Mead (2003), menjelaskan bahwa 

imunomodulator merupakan substansi atau obat yang dapat memodulasi fungsi 

dan aktivitas sistem imun baik berupa proliferasi, dan aktivitas fagositosis oleh 

makrofag. 

Agen imunomodulator dapat bersumber dari bahan alam maupun sintetik. 

Substansi bahan alam yang berkhasiat sebagai imunomodulator dan memiliki 

label fitofarmaka di Indonesia adalah stimuno
®
 (Hernani, 2011). Stimuno

®
 

merupakan ekstrak tunggal Phylanthus niruri. Nworu et al. (2010), menyatakan 

bahwa ekstrak air meniran mampu meningkatkan proliferasi dari sel B dan sel T 

limfosit. Ekstrak air meniran juga sudah terbukti dapat meningkatkan aktivitas 

fagositosis makrofag. Bahan alam lain yang memiliki potensi serupa adalah white 

tea dari tanaman teh (Camellia sinensis). Teh merupakan tanaman yang sudah 

dikenal dan disukai masyarakat dunia juga di Indonesia. Khususnya di Indonesia 

tanaman ini banyak ditanam di daerah dataran tinggi terutama pulau Jawa dan 

Sumatera.  
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 White tea merupakan olahan teh yang paling banyak mengandung 

senyawa polifenol dibandingkan jenis teh lainnya. Menurut Almajano et al. 

(2008), polifenol utama pada white tea adalah katekin dan derivatnya seperti 

Epigallocatechin 3-gallate (EGCG), Epicatechin 3-gallate (ECG), Epigallo-

catechin (EGC), dan Epicatechin (EC). Sharma et al. (2013), menjelaskan bahwa 

senyawa EGCG berpotensi seabagai terapi HIV dan kanker. Pernyataan ini 

dipertegas oleh Weber et al. (2003), bahwa katekin utamanya EGCG pada teh 

hijau dapat menghambat protease dalam metastasis kanker dan infeksi oleh virus 

influenza serta HIV. Menurut Rohdiana dkk. (2013), penyeduhan white tea 

menghasilkan kandungan polifenol total tertinggi pada suhu 95
o
C selama 9 menit 

yaitu sebesar 6,01% dengan EC50 penangkapan radikal bebas DPPH 35,41 μl/mL. 

Uraian di atas mempertegas bahwa white tea sangat berpotensi sebagai agen 

antiviral dan dapat mempengaruhi sistem imunitas tubuh. 

 Sistem imunitas tubuh dapat diinduksi dengan vaksin. Radji (2015), 

menjelaskan bahwa vaksin merupakan antigen yang dapat merangsang 

pembentukkan antibodi spesifik. Menurut Pusat data dan Informasi Kementerian 

Kesehatan (2014), Indonesia merupakan negara dengan endemisitas tinggi 

hepatitis B, terbesar kedua di negara South East Asian Region (SEAR) setelah 

Myanmar. Oleh karena itu pada penelitian ini digunakan vaksin Hepatitis B 

sebagai material antigen yang diharapkan dapat mempengaruhi dan merangsang 

sistem imun. Berdasakan uraian di atas dilakukan penelitian efek imunomodulator 

dari seduhan white tea. Pemberian seduhan white tea setelah proses vaksinasi 

diharapkan dapat meningkatkan aktivitas makrofag dan persentase monosit serta 

limfosit sebagai parameter imunomodulator. 
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1.2 Rumusan Masalah 

  Berdasarkan uraian di atas, dapat dirumuskan permasalahan: 

1. Bagaimana efek seduhan white tea dari tanaman teh (Camellia sinensis) 

terhadap persentase limfosit dan monosit pada tikus putih yang diinduksi 

vaksin hepatitis B? 

2. Bagaimana efek seduhan white tea terhadap aktivitas fagositosis makrofag 

pada tikus putih yang diinduksi vaksin hepatitis B? 

1.3  Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut : 

1. Mengetahui efek seduhan white tea dari tanaman teh (Camellia sinensis) 

terhadap persentase limfosit dan monosit tikus putih setelah diinduksi vaksin 

hepatitis B. 

2. Mengetahui efek seduhan white tea terhadap aktivitas fagositosis makrofag 

pada tikus putih setelah diinduksi vaksin hepatitis B. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Memberikan informasi bahwa seduhan white tea dari tanaman teh (Camellia 

sinensis) merupakan bahan alam yang memiliki aktivitas imunomodulator. 

2. Menjadi dasar untuk penelitian selanjutnya dalam mengembangkan 

pemanfaatan seduhan white tea di bidang Farmasi. 
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